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MODUL AJAR DEEP LEARNING (KBC)
MATA PELAJARAN : AL-QUR'AN HADIS
BAB 2 : KEBENARAN PENURUNAN AL-QUR'AN

A. IDENTITAS MODUL
Nama Madrasah	: ..........................
Nama Penyusun	: ..........................
Mata Pelajaran	: Al-Qur'an Hadis
Kelas / Fase / Semester	: X / E / Ganjil
Alokasi Waktu	: 8 JP (4 kali pertemuan)
Tahun Pelajaran	: 20.. / 20..

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal: Peserta didik mengetahui bahwa Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., namun belum memahami secara rinci proses penurunan (kaifiyat) dan sejarah kodifikasinya yang penuh perjuangan dan cinta.
· Minat: Peserta didik umumnya tertarik pada cerita dan kisah sejarah. Pendekatan naratif tentang perjuangan para sahabat dalam menjaga Al-Qur'an akan meningkatkan minat belajar mereka.
· Latar Belakang: Peserta didik memiliki pemahaman awal tentang sahabat Nabi, namun perlu pendalaman mengenai peran spesifik mereka dalam sejarah Al-Qur'an.
· Kebutuhan Belajar:
· Visual: Peserta didik akan difasilitasi dengan bagan alur proses turun dan kodifikasi Al-Qur'an, serta gambar-gambar ilustratif (Gua Hira, mushaf kuno).
· Auditori: Peserta didik akan menyimak penjelasan guru yang bersifat naratif (storytelling) dan berdiskusi tentang hikmah di balik setiap fase sejarah.
· Kinestetik: Peserta didik akan terlibat dalam pembuatan timeline (garis waktu) sejarah kodifikasi Al-Qur'an secara berkelompok.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA
· Topik Panca Cinta: Cinta Ilmu, Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya
· Materi Insersi: Pilar sukses mencari ilmu: niat, tekun, tawakal, wara', yakin, dan syukur. Literasi sebagai sumber ilmu.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai:
· Konseptual: Memahami proses turunnya Al-Qur'an dan tiga fase utama dalam penulisan serta kodifikasinya (masa Nabi, Abu Bakar, dan Utsman).
· Prosedural: Menganalisis alasan dan urgensi di balik setiap fase kodifikasi Al-Qur'an.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Mempelajari sejarah ini menumbuhkan rasa cinta dan syukur atas kemudahan kita dalam membaca Al-Qur'an hari ini. Ini juga menjadi teladan tentang pentingnya menjaga amanah, ketelitian, dan cinta terhadap ilmu.
· Tingkat Kesulitan: Sedang. Materi ini melibatkan kronologi sejarah dan beberapa istilah teknis yang perlu dipahami secara bertahap.
· Struktur Materi: Materi disajikan secara kronologis, mulai dari proses turunnya wahyu, upaya penulisan awal di masa Nabi, hingga proses kodifikasi yang sistematis di masa Khulafaur Rasyidin.
· Integrasi Nilai dan Karakter: Materi ini mengintegrasikan nilai cinta ilmu, amanah, tanggung jawab, kerja sama (kolaborasi), dan penghargaan terhadap jasa para sahabat dan ulama.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Memahami betapa beratnya proses penurunan wahyu dan betapa gigihnya para sahabat menjaganya akan mempertebal iman dan rasa cinta kepada Al-Qur'an.
· Kewargaan: Meneladani sikap Khalifah Utsman bin Affan yang menyatukan umat melalui standardisasi mushaf mengajarkan pentingnya menjaga persatuan bangsa.
· Penalaran Kritis: Menganalisis alasan mengapa Umar bin Khattab mengusulkan pengumpulan Al-Qur'an melatih kemampuan berpikir kritis dalam mengidentifikasi masalah dan solusi.
· Kreativitas: Peserta didik menuangkan pemahaman sejarah dalam bentuk garis waktu (timeline) yang informatif dan kreatif.
· Kolaborasi: Proses kodifikasi Al-Qur'an yang melibatkan banyak sahabat menjadi contoh nyata pentingnya kolaborasi dalam mencapai tujuan besar.
· Kemandirian: Mempelajari materi secara mandiri untuk persiapan diskusi menumbuhkan kemandirian belajar.
· Kesehatan: Menjaga kemurnian Al-Qur'an adalah upaya menjaga "kesehatan" spiritual umat Islam.
· Komunikasi: Mempresentasikan hasil diskusi tentang setiap fase kodifikasi melatih kemampuan berkomunikasi dan menyampaikan informasi sejarah secara jelas.


DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir fase E, pada elemen Ilmu Al-Qur’an, peserta didik dapat memahami hal ihwal Ilmu Al-Qur’an tentang pengertian Al-Qur`an menurut pendapat para ulama, sejarah turun dan kodifikasinya, bukti-bukti keautentikan, kemukjizatan, pokok-pokok kandungan, dan struktur Al-Qur’an, untuk meyakini kebenaran Al-Qur’an dan mengamalkan pesan AlQur’an dalam konteks kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. Pada elemen Ilmu Hadis, peserta didik mampu memahami hal ihwal tentang Ilmu Hadis yang meliputi: perbedaan hadis, sunnah, khabar, dan atsar, sejarah kodifikasi dan perkembangan hadis, unsur-unsur hadis, kedudukan dan fungsi hadis terhadap ayat Al-Qur`an, pembagian hadis, serta tokoh-tokoh ulama hadis untuk meyakini kebenaran hadis-hadis tersebut bersumber dari Rasulullah Saw., baik secara sanad dan matan maupun kualitas kesahihannya serta mengamalkan Ilmu Hadis agar lebih kritis dalam menerima dan merespon berita di masyarakat dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara.

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Sejarah Kebudayaan Islam: Materi ini merupakan inti dari sejarah peradaban Islam awal, terutama pada masa Nabi dan Khulafaur Rasyidin.
· Bahasa Indonesia: Meringkas dan menyajikan kembali informasi sejarah dalam bentuk presentasi atau tulisan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan proses (kaifiyat) turunnya Al-Qur'an dan hikmahnya sebagai bukti cinta Allah yang tak terhingga kepada manusia (2 JP).
· Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis proses penulisan Al-Qur'an pada masa Nabi Muhammad saw. sebagai wujud awal cinta dan semangat literasi para sahabat (2 JP).
· Pertemuan 3: Peserta didik mampu menganalisis sejarah dan urgensi pengumpulan Al-Qur'an pada masa Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq sebagai bentuk cinta dan tanggung jawab menjaga warisan Nabi (2 JP).
· Pertemuan 4: Peserta didik mampu menganalisis sejarah dan hikmah kodifikasi Al-Qur'an pada masa Khalifah Utsman bin Affan sebagai puncak cinta dalam menjaga keotentikan dan persatuan umat (2 JP).

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan minimal 2 pendapat ulama tentang proses turunnya Al-Qur'an.
2. Mengidentifikasi media yang digunakan untuk menulis Al-Qur'an pada masa Nabi.
3. Menjelaskan alasan utama pengumpulan Al-Qur'an pada masa Abu Bakar.
4. Menjelaskan perbedaan antara pengumpulan Al-Qur'an di masa Abu Bakar dan masa Utsman.
5. Meneladani semangat cinta ilmu dan amanah dari para sahabat dalam menjaga Al-Qur'an.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Menciptakan suasana yang menghargai sejarah dan jasa para pahlawan Islam.
· Menumbuhkan rasa syukur melalui refleksi atas kemudahan mengakses Al-Qur'an saat ini.
· Membangun budaya diskusi yang kritis namun tetap dilandasi semangat cinta persaudaraan (ukhuwah).

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Meneladani Cinta Ilmu Para Sahabat dalam Menjaga Kemurnian Al-Qur'an.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model Pembelajaran: Jigsaw, Cooperative Script
· Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning)
· Mindful Learning: Mengajak peserta didik membayangkan situasi dan kondisi para sahabat saat menerima, menghafal, dan menuliskan wahyu.
· Meaningful Learning: Menekankan hikmah dan pelajaran yang bisa diambil dari setiap fase sejarah untuk diterapkan dalam kehidupan, seperti pentingnya dokumentasi dan validasi informasi.
· Joyful Learning: Menggunakan metode bercerita (storytelling), kerja kelompok yang dinamis, dan pembuatan media visual (timeline).
· Metode Pembelajaran: Ceramah naratif, diskusi kelompok, penugasan, presentasi.
· Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Diferensiasi Konten: Menyediakan ringkasan materi, bagan alur, dan video animasi tentang sejarah kodifikasi Al-Qur'an.
· Diferensiasi Proses: Peserta didik dapat memilih peran dalam kelompok (pencari informasi, penulis, desainer timeline, presenter).
· Diferensiasi Produk: Hasil akhir bisa berupa timeline manual di kertas karton, timeline digital, atau drama singkat yang memeragakan proses usulan kodifikasi.
KEMITRAAN PEMBELAJARAN
· Lingkungan Sekolah: Mengunjungi perpustakaan untuk melihat contoh-contoh mushaf Al-Qur'an dengan Rasm Utsmani.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Bertanya kepada guru ngaji atau tokoh agama di lingkungan sekitar tentang pengalaman mereka belajar dan menjaga Al-Qur'an.
· Mitra Digital: Menonton film dokumenter atau video edukasi tentang sejarah Al-Qur'an dari sumber terpercaya.
LINGKUNGAN BELAJAR
· Ruang Fisik: Menata meja dan kursi menjadi beberapa "pos sejarah" untuk mendukung model pembelajaran Jigsaw.
· Ruang Virtual: Berbagi tautan video dan sumber bacaan digital melalui grup belajar.
· Budaya Belajar: Mendorong budaya bertanya, meneliti, dan tidak mudah menerima informasi sebelum mengetahui sumbernya, sebagai cerminan semangat para ulama hadis dan Al-Qur'an.
PEMANFAATAN DIGITAL
· Menayangkan video tentang proses wahyu dan sejarah kodifikasi.
· Menggunakan aplikasi pembuat timeline digital.
· Membuka situs museum digital untuk melihat manuskrip Al-Qur'an kuno.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1 (2 JP : 80 MENIT)
Topik Panca Cinta: Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya
Pembahasan: Proses Turunnya Al-Qur'an
· KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Pembukaan dengan Cinta: Salam, doa, dan tadarus singkat.
· Apersepsi: Guru memulai dengan cerita, "Bayangkan kalian berada di sebuah gua yang sunyi, lalu datang sosok agung membawa pesan terpenting di alam semesta. Begitulah dahsyatnya cinta Allah yang pertama kali tercurah melalui wahyu kepada Rasulullah."
· Penyampaian Tujuan: Guru menjelaskan tujuan untuk memahami bagaimana cara Allah menurunkan "surat cinta"-Nya kepada umat manusia.
· KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Mindful Learning: Guru memutar audio lantunan QS. Al-'Alaq 1-5, mengajak siswa meresapi suasana saat wahyu pertama turun.
· Meaningful Learning: Guru menjelaskan tiga pendapat ulama tentang proses turunnya Al-Qur'an (sekaligus ke langit dunia lalu berangsur, berangsur setiap Lailatul Qadar, atau permulaan turun di Lailatul Qadar).
· Joyful Learning (Diskusi Berpasangan):
· Proses: Peserta didik berpasangan. Satu orang menjelaskan kembali satu pendapat, dan pasangannya menjelaskan pendapat yang lain. Kemudian mereka berdiskusi, "Hikmah cinta apa yang bisa kita ambil dari proses turunnya Al-Qur'an yang berangsur-angsur?"
· Produk: Setiap pasangan menuliskan minimal dua hikmah di buku catatan mereka (misal: agar mudah dihafal, agar sesuai dengan konteks peristiwa, dll).
· Penguatan: Guru mengumpulkan hikmah dari beberapa pasangan dan menyimpulkan bahwa proses penurunan yang bertahap adalah bukti cinta dan kasih sayang Allah agar Al-Qur'an mudah diterima dan diamalkan.
· KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: "Apa yang kalian rasakan setelah mengetahui betapa istimewanya proses turunnya Al-Qur'an?"
· Rangkuman: Menyimpulkan poin-poin utama tentang kaifiyat nuzulul Qur'an.
· Tindak Lanjut: Membaca materi tentang penulisan Al-Qur'an di masa Nabi.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 2 & 3 (4 JP : 160 MENIT)
Topik Panca Cinta: Cinta Ilmu
Pembahasan: Sejarah Penulisan dan Pengumpulan Al-Qur'an (Masa Nabi & Abu Bakar)
· KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Pembukaan dengan Cinta: Salam, doa, dan mengulas materi sebelumnya.
· Apersepsi: "Jika kalian sangat mencintai sebuah ilmu, apa yang akan kalian lakukan untuk menjaganya? Hari ini kita akan belajar dari para sahabat, bagaimana cinta mereka pada ilmu (Al-Qur'an) membuat mereka menjadi penjaga terbaik wahyu Allah."
· Penyampaian Tujuan: Menjelaskan tujuan untuk menganalisis fase penulisan dan pengumpulan Al-Qur'an.
· KEGIATAN INTI (125 MENIT) - Model Jigsaw
· Pembentukan Kelompok Asal: Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (misal, 5 kelompok).
· Pembentukan Kelompok Ahli: Setiap anggota dari kelompok asal diberi nomor (1-3). Siswa dengan nomor yang sama berkumpul di "kelompok ahli".
· Kelompok Ahli 1: Membahas penulisan Al-Qur'an di masa Nabi (media yang digunakan, peran para penulis wahyu, alasan belum dibukukan).
· Kelompok Ahli 2: Membahas kondisi pasca wafatnya Nabi & Perang Yamamah, serta ide brilian Umar bin Khattab.
· Kelompok Ahli 3: Membahas proses pengumpulan Al-Qur'an di masa Abu Bakar (penunjukan Zaid bin Tsabit, metode yang digunakan, dan hasilnya).
· Diskusi Ahli: Setiap kelompok ahli mendiskusikan topik mereka dengan mendalam, memastikan semua anggota paham. Ini adalah wujud cinta pada ketelitian ilmu.
· Kembali ke Kelompok Asal: Siswa kembali ke kelompok asal mereka. Setiap "ahli" sekarang bertugas mengajarkan materi yang telah ia kuasai kepada teman-temannya di kelompok asal.
· Sintesis: Kelompok asal merangkai ketiga bagian sejarah tersebut menjadi sebuah alur cerita yang utuh.
· KEGIATAN PENUTUP (20 MENIT)
· Refleksi: "Sikap cinta ilmu apa yang paling menginspirasi kalian dari para sahabat dalam proses ini?"
· Rangkuman: Guru memberikan rangkuman dan klarifikasi secara klasikal.
· Tindak Lanjut: Membaca materi kodifikasi di masa Utsman bin Affan.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 4 (2 JP : 80 MENIT)
Topik Panca Cinta: Cinta Ilmu, Cinta Tanah Air (Persatuan Umat)
Pembahasan: Kodifikasi Al-Qur'an Masa Utsman bin Affan & Hikmahnya
· KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Pembukaan dengan Cinta: Salam dan doa.
· Apersepsi: "Pernahkah kalian melihat teman-teman dari daerah berbeda memiliki logat yang berbeda? Hal serupa terjadi pada cara membaca Al-Qur'an. Khalifah Utsman, dengan cintanya pada persatuan umat, melakukan sebuah langkah besar. Mari kita pelajari."
· Penyampaian Tujuan: Menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini.
· KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Meaningful Learning: Guru menceritakan latar belakang kodifikasi masa Utsman (perluasan wilayah Islam, perbedaan qira'at) dan prosesnya (pembentukan tim, penyalinan mushaf, pengiriman ke berbagai wilayah, dan pembakaran mushaf lain).
· Analisis Hikmah: Guru mengajak siswa berdiskusi tentang hikmah di balik kebijakan Utsman, terutama dalam konteks menjaga kemurnian Al-Qur'an dan persatuan umat.
· Joyful Learning (Pembelajaran Berdiferensiasi):
· Proses: Secara berkelompok, siswa membuat sebuah garis waktu (timeline) sederhana yang merangkum tiga fase utama penulisan dan kodifikasi Al-Qur'an (Masa Nabi, Abu Bakar, Utsman).
· Produk: Garis waktu dibuat di kertas karton atau secara digital, menonjolkan peristiwa kunci, tokoh utama, dan alasan di setiap fase. Ini adalah visualisasi dari sejarah cinta dan perjuangan.
· Presentasi Garis Waktu: Beberapa kelompok mempresentasikan garis waktu mereka.
· KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: "Bagaimana perasaan kalian sekarang ketika memegang dan membaca mushaf Al-Qur'an, setelah mengetahui sejarahnya yang luar biasa?"
· Rangkuman: Guru menyimpulkan keseluruhan proses sejarah penurunan dan kodifikasi Al-Qur'an.
· Tindak Lanjut: Persiapan untuk asesmen sumatif.
· Penutup: Salam dan doa.

I. ASESMEN PEMBELAJARAN
· ASESMEN DIAGNOSTIK (Awal Pembelajaran)
· Pertanyaan pemantik di awal bab: "Menurut kalian, bagaimana Al-Qur'an yang kita baca hari ini bisa sama persis dengan yang diterima Nabi ribuan tahun lalu?"
· ASESMEN FORMATIF (Proses Pembelajaran)
· Keaktifan Diskusi: Pengamatan partisipasi siswa dalam kelompok ahli dan kelompok asal.
· Penilaian Antar Teman: Siswa saling memberikan masukan saat presentasi garis waktu.
· Kuis Singkat: Pertanyaan lisan di akhir setiap pertemuan untuk memeriksa pemahaman.
· ASESMEN SUMATIF (Akhir Pembelajaran)
· Tes Uraian: Menjelaskan perbedaan dan persamaan tujuan kodifikasi di masa Abu Bakar dan Utsman.
· Penilaian Produk: Menilai kelengkapan, keakuratan, dan kreativitas garis waktu (timeline) yang dibuat siswa.

	Mengetahui,
Kepala Madrasah
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Guru Mata Pelajaran
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